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A. Latar Belakang Masalah

Studi ilmu al-Qur’an merupakan teori yang dicetuskan para ulama,yaitu
cabang yang muncul sebagai ijtihad para ulama untuk menguak lebih dalam isi al-
Qur’an dari berbagai segi. Tak heran, banyak terjadi perbedaan perspektif ulama
dalam mengkaji al-Qur’an. Salah satu cabang ilmu tersebut adalah ilmu makkr
dan madani. Cabang ilmu. ini sangat penting untuk dikaji karena erat kaitannya

dengan mengetahui nasikh dan mansiikh.*

Wahyu al-Qur’an telah diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. secara
berangsur-angsur selama 23 tahun, 13 tahun diturunkan ketika Nabi di Makkah
dan 10 tahun ketika Nabi berada di Madinah, menurut pendapat yang kuat. ?
Berangkat dari situ, para ulama ilmu al-Qur’an bersepakat menjadikan kota
Makkah dan Madinah sebagai tempat bersejarah penurunan al-Qur’an. Karena

adanya kesepakatan tersebut dicetuskanlah kategori ayat makki dan madani.

Dalam menentukan kategori-ayat makki dan madant, para ulama terdahulu
memiliki  konsep masing-masing. Biasanya para ulama terdahulu menggunakan
dua metode, menurut Ja’bari yang dikutip oleh al-Zarkasyi yaitu sima’i dan
giyasi.’Dengan kedua metode tersebut, para ulama menentukan dari definisi makki
dan madant sampai kaidah-kaidah makkir dan madani. Tetapi, karena tidak ada

dalil secara pasti yang memerintahkan untuk mengetahui kategorisasi ayat makki

Y Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, ( Lebanon: Dar al-Kutub al-*Iimiyah, 2011), 109.
2 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi Uliim al-Qur’an, ( Kairo : Maktabah Wahbah, t.th), 101.
% Al-Zarkasyi, al-Burhan ft ‘Ulim al-Qur’an, 111.



atau madant, sehingga menyisakan perselisihan pendapat dalam perumusan ilmu

ini.

Dalam perjalanan perkembangan ilmu pengetahuan, masih banyak

peminat dari kalangan para pemikir Islam untuk terus mengkaji dan melakukan

* Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhal li Dirasah al-Qur’an al-Karim, ( Riyadh :
Dar al-Liwa’, 1987 ), 234.

% Tidak bisa membaca dan menulis

® Ibid., 234.



Menanggapi adanya tuduhan para orientalis di atas, Abu Syuhbah adalah
tokoh vyang telah memberi kontribusi berupa bantahan melalui karya
monumentalnya yaitu al-Madkhal li Dirasah al-Qur’an al-Karim. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan makki dan madani sangat urgen dalam ranah

penafsiran al-Qur’an, sehingga perlu adanya penjelasan yang kuat terhadap

kajian-kajian ilmu makkr daw

WaAq_u

a. tersebut, lzzat

Darwazah merupakan salah satu tokoh perespon zaman. Karya tafsirnya tersebut

tidak hanya berbasis analitis, tetapi juga menafsirkan ayat al-Qur’an sesuai dengan
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® Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, ( Yogyakarta: Idea, 2014), 17.



urut turunnya surat. Dari beberapa kitab tafsir memuat metode urut sesuai mushafi
sebagaimana umumnya, beda halnya dengan lzzat Darwazah, satu tokoh yang
hidup pada abad 18 ini mencoba untuk memanfaatkan perselisihan masalah makki

dan madant yang erat kaitannya dengan kronologis surat.

}ﬁat Pa Wa

3 ur’a 3

Makkah dan Madinah, Izzat Darwaza erasumsi bahwa ajaran yang turun di

Madinah secara teknis merupakan wujud praksis dari ajaran yang turun diMakkah

° Aksin Wijaya, Sejarah kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat Darwazah,
(Yogyakarta: LkiS, 2009), 12.



yang bersifat prinsip.° Di sinilah hal yang menarik dari pemikiran Izzat

Darwazah.

Ada beberapa alasan akademik mengapa penelitian ini memilih tema
“makkr dan madani”,pertama, tema makki dan madani dalam studi al-Qur’an

roversial_dit-Katangan para pemikir al-Qur’an, karena
sihan, sehingga sifatnya tidak-final.

termasuk tema yang kont

masih banyak terjadi persé

kronologis surat atas relasinya dalam

menentukan kategori ayat makki dan madani.
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Dengan meneliti pemikiran Izzat Darwazah dalam karyanya Al-Tafsir Al-
Hadith terkait dengan tema makki dan madant, diharapkan dapat menemukan satu
konsep yang berbeda dan memberikan kontribusi terhadap ranah keilmuan ‘ulim

al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang”yang telah dijabarka

problem akademijk‘yang perlu dij ab*am zn

elitian inr,

saya penelitian ini

dalam al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk

menunjukkan bahwa konsep makki dan madani mengalami dinamika



perkembangan dengan melihat paradigma yang melatarbelakangi tokoh dalam
penafsirannya. Demikian pula dengan masing-masing ulama yang ternyata
memiliki paradigma dan asumsi yang beragam dalam memahaminya. Tak
terkecuali dengan konsep makki dan madant yang digagas oleh lzzat Darwazah

dalam karya tafsirnya Al-Tafsir Al-Hadith, jika ternyata makki dan madani

Izzat Darwazah. Selain itu, Aksin Wijaya mencoba mendeskripsikan secara luas
bagaimana tokoh lzzat Darwazah dalam menafsir sejarah kenabian Muhammad

perspektif tafsir nuzuli-nya.



Terkait dengan tema makki dan madani, Aksin Wijaya juga menuliskan
dalam sub bab “Metode Tafsir Nuzuli Darwazah”. Salah satu isi sub bab tersebut
menyinggung pembahasan al-Qur’an turun di Makkah dan Madinah, dan
pembahasan ini tidak terlepas dari tema makki dan madani. Aksin Wijaya juga

menjelaskan pedoman lzzat Darwazah _dalam menentukan kategori ayat makki

dar Ugly, setelah itu
yang dilakukan Aksin Wijaya

dan madant, yaitu berpedopaan. pa

menjelaskan letak~pefbedaannya.*?

bersifat kopaf Al \ﬁ ak

—_—

Muh.Syuhada Subir, Konsentrasi Ulim al-Qur’an Sekolah Pascasarjana

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009.

12 Aksin Wijaya, Sejarah kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat Darwazah,
105.



Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, diketahui bahwa letak perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terkait tema makki dan madaniadalah
bahwa penelitian ini lebih terfokuskan pada konsep makki dan madanioleh tokoh
Izzat Darwazah. Adapun penelitian terkait dengan pemikiran Izzat Darwazah,

penelitian sebelumnya lebih bersifat umum mengangkat tema tentang tafsir

atau surah al-Qur’an yang-tseun a Makk ndatiSetelah hijrah, sedangkan

madant merupakan ayat atau surah yang turun di kota Madinah.
Kedua, makki merupakan ayat atau surah yang turun sebelum hijrah Nabi,

meskipun turun di Madinah (selain di Makkah), sedangkan madani merupakan
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ayat atau surah yang turun setelah hijrah, meskipun turun di Makkah ( selain di
Madinah ). Pendapat inilah yang masyhur di kalangan ulama.

Ketiga, makki merupakan ayat atau surah yang fokus pembicaraannya
ditujukan kepada penduduk kota Makkah, sedangkan madani merupakan ayat atau

surah yang fokus pembicaraannya ditujukan kepada penduduk Madinah.™

bet, menurut Ja’bari

yang dikutip oleh al-Zarkasyi yaitu sima’i dan giyasi.’®> Setelah mengambil dari

kedua sumber tersebut, para ulama kemudian menetapkan kaidah dari masing-

18 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliam al-Qur’an, 109.

% Al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfanft “Uliim al-Qur’an, (Lebanon: Dar al-Kutub al-<Ilmiyah, 2010),
111.

5 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi “Ulim al-Qur’an,vol. 1, 111.
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masing kategori makki dan madani. Dalam penentuan kaidah ini pun, terjadi
beberapa perbedaan antar ulama. Kaidah-kaidah umum kategori makki menurut
para ulama diantara lain di dalamnya surat ada kata “kalla”, ayatnya pendek-
pendek, setiap surat yang terdapat ayat sajadah, di dalam ayat terdapat lafadz “ya
ayyuhannas”, dalam hal ini surat al-Hajj masih ada perbedaan pendapat. Setiap

surat menceritakan para nabidar-umat-umat terdahUts, termasuk kisah nabi Adam

ahan ter@ .’

selain sura(?

tlan yang semua

datanya berasal dari bahan-bahan tertulis berupa buku, naskah, dokumen, foto,

'8 Forum Karya Ilmiah Purna Siswa 2011 MHM Lirboyo, Al-Qur’an Kita Studi limu, Sejarah dan
Tafsir Kalamullah, 145.
7 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 1.
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dan lain-lain.*®*Data-data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan sekunder. Data primer merupakan data-data yang diambil dari karya
sang tokoh yang dikaji.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil data primer Al-Tafsir Al-

Hadithkarya lzzat Darwazah sendiri. Sedangkan data sekunder adalah literatur-

literatur yang dapat digunaka uk mengana

' Qﬁ@ﬂ#&“'\'\

s tan_mendukung penelitian ini,

g ada.

W ikategorrkan,_penelitian
XN

baik itu berupa b Kitab, atau aﬁe

e 'a,pen!z'l'ltian ini mela

dikaji dan di abstrasikan melalui metode eksplanatif, yaitu bagaimana konstruksi

Izzat Darwazah secara komprehensif. Kelima, penganalisaan terhadap tentang

18 Nashrudin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2016 ), 28.

' Ibid, 105.

2% 1bid, 11.
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penerapan makki dan madanidalam al-Qur’an, kemudian kesimpulan sebagai
jawaban terhadap rumusan masalah, sehingga menghasilkan pemahaman makki
dan madant yang utuh dan sistematik serta penerapannya.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka rasionalisasi pembahasan penelitian ini, maka disusun

makki dan madani, ’ istik makki dan

madant, pembagran-surat=surat_al-Qur’ kki-dan~madari, hingga kategori

khusus ayat makkiyyah dan madaniyyah.

Bab 1V, tentang konstruksi makki dan madani l1zzat Darwazah serta
penerapan makki dan madani lzzat Darwazah dalam al-Qur’an yang tertuang

dalamkarya tafsirnya Al-Tafsir Al-Hadith.
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Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan, kemudian dilanjutkan

dengan saran-saran yang bersifat konstruktif bagi penelitian ini dan penelitian

yang akan datang tentang tema yang sama.




